
ABSTRAK 

HAGITA SELVIANA BR SEMBIRING. Pembuatan Pupuk Organik dari Limbah 
Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao) dan Tumbuhan Talas (Colocasia esculenta) 
Menggunakan Bioaktivator Effective Microorganisms 4 (EM-4) (dibawah 

bimbingan YUANITA). 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan limbah 

kulit buah kakao dan tumbuhan talas yang ada di lahan pertanian maupun disekitar 
lingkungan masyarakat. Limbah kulit buah kakao dan tumbuhan talas dapat 
dimanfaatkan sebagai unsur hara tanaman dalam bentuk pupuk organik dengan 
penambahan bioaktivator EM-4 yang membantu mempercepat proses fermentasi 

pupuk. 
Tujuan dari penelitian ini  untuk menghitung lama waktu pembuatan pupuk 

organik, mengamati sifat fisik (suhu, aroma, tekstur, dan warna), dan analisa 
kandungan unsur hara kimia (Nitrogen, Fosfor, Kalium, Karbon, C/N rasio, pH) 
yang terkandung dalam pembuatan pupuk organik dari limbah kulit buah kakao 
dan tumbuhan talas dengan bioaktivator EM-4. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei–Juli 2023, di Laboratorium 
Kebun Percontohan Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan dan analisis 
unsur hara pupuk di Laboratorium Tanah dan Air Politeknik Pertanian Negeri 
Samarinda. 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukan bahwa lama waktu pembuatan 
pupuk organik limbah kulit buah kakao dan tumbuhan talas dengan bioaktivator 
EM-4 pada perlakuan  P2 lebih cepat 6 (enam) hari yaitu 32 hari, dengan suhu 28 
oC, aroma tidak berbau, warna hitam dan tekstur remah, dan P1 38 hari, dengan 
suhu 30 oC, aroma tidak berbau, warna hitam dan tekstur remah. Hasil analisa 
kimia pupuk kandungan nitrogen (N) lebih tinggi pada perlakuan P1 yaitu 0,39 % 
dan P2 yaitu 0,37 %, kandungan fosfor (P) pada perlakuan P1 dan P2 memproleh 
hasil 0,06%, kandungan kalium (K) lebih tinggi pada perlakuan P2 yaitu 0,27 % 
dan P1 yaitu 0,25%, kandungan karbon (C) pada perlakuan P2 yaitu 31 % dan P1 
yaitu 29 %, C/N rasio lebih tinggi pada perlakuan P2 yaitu 31 % dan pada 
perlakuan P1 yaitu 29 %, pH pupuk P1 dan P2 10. Nilai kalium (K), karbon (C), 
pada perlakuan P1 dan P2 sudah memenuhi Standar Mutu Kompos SNI 
19/7030/2004. Sedangkan nilai nitrogen (N), fosfor (P), C/N rasio, dan pH 
perlakuan P1 dan P2 belum memenuhi Standar Mutu Kompos SNI 19/7030/2004. 

 

Kata kunci: Pupuk organik, EM-4, kulit kakao, tumbuhan talas. 
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I. PENDAHULUAN 

Keadaan alam di Kalimantan memungkinkan dilakukannya pembudidayaan 

berbagai jenis tanaman perkebunan dan tanaman pangan. Ditinjau dari aspek 

agroklimatologis, Kalimantan sangat potensial untuk pembubidayaan tanaman 

perkebunan. Selain itu aspek teknis, ekonomis dan sosial juga sangat mendukung 

pengusaha tanaman perkebunan di negeri kita. Dari segi ekonomi dan bisnis, 

kakao layak diusahakan untuk memenuhi permintaan konsumen yang cukup tinggi 

dan saat ini usaha pengolahan kakao sedikit dan umumnya masih di usahakan 

dalam skala yang relatif kecil dengan manajemen yang sangat sederhana. Hal ini 

dikarenakan masyarakat yang kurang mengetahui manfaat-manfaat yang ada 

pada kulit kakao, sehingga banyak kulit kakao yang terbuang sia-sia dan  kulit 

kakao tersebut menjadi sampah (Isro’i, 2018). Sampah di Kalimantan Timur 

mencapai 1.006,66 ton perharinya dan 367.429,24 ton pertahunnya (SIPSN, 

2022). 

Jumlah sampah di Indonesia semakin meningkat karena banyak limbah 

yang kurang dimanfaatkan, banyaknya produksi kakao mengakibatkan kulit kakao 

sebagai limbah dan limbah kulit buah kakao yang dihasilkan dalam jumlah banyak 

akan menjadi masalah jika tidak ditangani dengan baik. Maka dari itu perlu adanya 

cara untuk mengurangi permasalahan ini, seperti teknologi yang digunakan dalam 

budidaya tanaman kakao. Salah satunya adalah dengan pemanfaatan kulit kakao 

seperti pembuatan pupuk organik untuk meningkatkan produksi tanaman dan 

keuntungan bagi masyarakat (Purwendro dan Nurhidayat, 2019).  

Kulit buah kakao dapat dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara tanaman 

dalam bentuk kompos, pakan ternak, produksi biogas dan sumber pektin. Sebagai 



 
 
 

 

bahan organik, kulit buah kakao mempunyai komposisi hara dan senyawa yang 

potensial sebagai medium tumbuh tanaman (Soedarsono, 2016). 

Menambahkan bahan organik seperti tumbuhan talas, penggunaan 

tumbuhan talas sebagai pupuk sangat menguntungkan, karena bahannya mudah 

didapat dan tersedia dalam pemanfaatan limbah pertanian guna mengurangi 

ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia yang harganya semakin 

mahal. Pertumbuhan tumbuhan talas ini lebih cepat, tapi tidak dimanfaatkan oleh 

masyarakat yang hanya dibiarkan begitu saja tumbuh di sekitar tanah yang berair 

dan lembab. 

Pembuatan pupuk organik dari limbah kulit buah kakao dan tumbuhan talas 

membutuhkan bioaktivator effective microorganisms 4 (EM-4) yang berfungsi 

mempercepat fermentasi. EM-4 merupakan salah satu bioaktivator  yang banyak 

digunakan, dari berbagai jenis  EM-4 memiliki banyak keunggulan. Keunggulan 

bioaktivator EM-4 yaitu mengandung berbagai jenis mikroorganisms yang 

menguntungkan tanaman dan tanah. Bakteri fotosintetik, Thiobacilius, ragi, jamur 

pelarut fosfat, semua berperan aktif dalam mengurai bahan organik menjadi lebih 

sederhana. Semakin banyak dan beragamnya mikroorganisms tersebut akan 

meningkatkan ketersediaan hara yang ada dalam kompos menjadi lebih tinggi 

(Hariatik, 2016). 

Tujuan dari hasil penelitian ini yaitu, menghitung lama waktu pembuatan 

pupuk organik, untuk mengetahui sifat fisik (warna, suhu, aroma, tekstur, pH) dan 

untuk mengetahui unsur kimia (N, P, K, C-organik, C/N rasio pupuk organik dari 

limbah kulit buah kakao (Theobroma cacao) dan tumbuhan talas (Colocasia 

esculenta) menggunakan bioaktivator effective mikroorganisms 4 (EM-4). 



 
 
 

 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

tambahan bagi petani ataupun masyarakat yang memerlukan, bahwa limbah kulit 

buah kakao dan tumbuhan talas ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 

pupuk organik dengan menggunakan bioaktivator EM-4. 
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